
DAFTAR PERTANYAAN PADA DINAS KESEHATAN  

KOTA YOGYAKARTA 

Pertanyaan: 

1. Apakah ada persamaan atau perbedaan kewenangan antara Dinas 

Kesehatan dengan BBPOM dari segi teknisnya? 

2. Berapa jumlah total Industri Rumahan dengan Produk Makanan di Kota 

Yogyakarta? 

3. Bentuk kategori seperti apa yang dapat dikatakan sebagai Industri 

Rumahan? 

4. Apa ada perbedaan klasifikasi bentuk Makanan Produksi Rumahan yang 

harus didaftarkan ke Dinas Kesehatan dan yang harus didaftarkan ke 

BBPOM? 

5. Apakah Dinas Kesehatan sering mendapatkan pengaduan dari konsumen 

atau masyarakat  terkait produk industri rumahan? Lalu bagaimana 

tindakan Dinas Kesehatan atas pengaduan tersebut? 

6. Pengawasan dalam hal apa saja yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan 

terhadap Produk Makanan Rumahan di Kota Yogyakarta? 

7. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan Dinas Kesehatan terhadap 

Produk Makanan Rumahan yang tidak berizin dan telah beredar dipasaran? 

Sedangkan yang sudah memiliki izin apakah ada pengawasan pula? 

8. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan Dinas Kesehatan terhadap 

Produk Makanan Rumahan Kadaluwarsa yang beredar di Kota 

Yogyakarta? 



9. Strategi seperti apa yang di lakukan Dinas Kesehatan dalam melaksanakan 

pengawasan Produk Makanan Rumahan yang tersebar di Kota 

Yogyakarta? 

10. Apakah ada usaha pencegahan yang dilakukan Dinas Kesehatan terhadap 

Produk Makanan Rumahan tanpa izin edar dan/atau produk makanan 

kadaluwarsa di Kota Yogyakarta? 

11. Bagaimana bentuk perlindungan hukum yang diberikan oleh Dinas 

Kesehatan terhadap konsumen yang merasa dirugikan? 

12. Bagaimana upaya Dinas Kesehatan dalam menangani permasalahan 

makanan yang diproduksi oleh Industri Rumahan tanpa izin? 

13. Bagaimana upaya Dinas Kesehatan dalam menangani permasalahan 

makanan yang diproduksi oleh Industri Rumahan kadaluwarsa?  

14. Apa yang sebenarnya menjadi kendala Dinas Kesehatan dalam 

pengawasan, perlindungan hukum bagi konsumen dan usaha pencegahan 

produk makanan rumahan tanpa izin edar dan/atau kadaluwarsa? 

15. Apakah ada upaya dari Dinas Kesehatan dalam mengatasi kendala-kendala 

tersebut? 

16. Dimana saja yang biasa dilakukan tinjauan lokasi Dinas Kesehatan dalam 

melakukan sidak oleh Dinas Kesehatan? 

17. Ketika ditemukan produk makanan rumahan yang tidak sesuai dengan 

standarnya, sanksi apa yang diberikan kepada pihak produsennya? 



18. Apakah ada sanksi pula yang diberikan kepada para pedagang, toko, 

swalayan ataupun supermarket yang kedapatan menjual produk makanan 

rumahan tanpa izin dan/atau kadaluwarsa? 

19. Pembinaan seperti apa yang diberikan kepada Konsumen jika datang ke 

Dinas Kesehatan meminta pelayanan? 

20. Menurut Bapak/Ibu sejauh mana kepedulian pemerintah terhadap 

perlindungan konsumen pangan? 

21. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaimana pelaksanaan perlindungan 

hukum terhadap konsumen yang mengalami kerugian akibat 

mengkonsumsi produk makanan rumahan tanpa izin dan/atau 

kadaluwarsa? 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

 


